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PENINGKATAN MUTU MINYAK DAUN CENGKEH
MELALUI PROSES PEMURNIAN
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'Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian
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Minyak daun cengkeh dari hasil penyulingan daun dan ranting tanaman cengkeh berwarna hitam kecoklatan dan kotor.
Kondisi ini terutama disebabkan oleh adanya ion - ion logam Mg, Fe, Mn, Pb dan Zn yang berasal dari daun dan alat
penyuling. Masalah tersebut dapat diatasi dengan proses pemurnian. Pemurnian yang dilakukan pada penelitian ini adalah
proses adsorpsi menggunakan bentonit dan pengkelatan dengan asam sitrat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
konsentrasi bentonit dan asam sitrat yang tepat, melalui kajian terhadap kejernihan, kecerahan, warna, dan mutu minyak.
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah (1) analisis kejernihan, kecerahan, warna dan mutu minyak sebelum adsorpsi atau
pengkelatan dan (2) pemurnian minyak. Pada percobaan adsorpsi digunakan bentonit dengan sepuluh macam konsentrasi
(1%, 2%, 3%, 4%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9%,10 %) dengan tiga ulangan pada percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap.
Percobaan pengkelatan dilakukan pada lima konsentrasi asam sitrat, yaitu 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8% dan 1,0% dengan
Rancangan Acak Lengkap tiga ulangan. (3) Analisis kejernihan, kecerahan, warna dan mutu minyak setelah adsorpsi atau
pengkelatan. Hasil penelitian proses adsorpsi menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi bentonit dari 1 sampai 10 %
meningkatkan kejernihan minyak dari 31,2%T menjadi 91,7 %T, meningkatkan kecerahan minyak dari 32,93 menjadi
48,42, meningkatkan kekuningan warna minyak dari 11,41 menjadi 42,65 dan meningkatkan mutu minyak dari yang tidak
memenuhi standar menjadi memenuhi SNI (Standar Nasional Indonesia) No. 06-2387-1998 dan EOA (Essential Oil
Assosiation of USA). Dari hasil penelitian proses pengkelatan menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi asam sitrat
dari 0,2 sampai 1,0 % dapat meningkatkan kejernihan minyak dari 23,8 %T menjadi 96,5 %T, meningkatkan kecerahan
minyak dari 30,96 menjadi 50,51, dan meningkatkan kekuningan warna minyak dari 15,75 menjadi 44,72, Sebelum
pengkelatan, minyak daun cengkeh tidak memenuhi standar tetapi setelah pengkelatan dengan asam sitrat 0,6 %. minyak
vang dihasilkan dapat memenuhi standar SNI No. 06-2387-1998. Dengan peningkatan mutu minyak daun cengkeh melalui
proses pemurnian, maka akan memberikan peningkatan pendapatan petani.

Kata kunci : minyak daun cengkeh, bentonit, asam sitrat, adsorpsi, pengkelatan,

ABSTRACT. Tri Marwati, Meika Syahbanna Rusli, Erliza Noor and Edy Mulyono. 2005. The enhancement
quality of clove leaf oil by purification. The clove leaf oil is produced by distillation from the whole leaves and twigs
of the clove tree. The color of the oil is brownish black and dirty. That condition is due to the presence metal ions of Mg,
Fe, Mn, Pb and Zn in the oil. Those metal ions may come from the clove leaves and distillation apparatus. That problem
could be solved by purification process. The purifications done in this research were adsorption using bentonite and
chelating process using citric acid. The objective of this experiment is to find out the suitable concentration of bentonite
and citric acid and their effects on the clearness, brightness, color and quality of oil. This experiment consisted of three
activities, those were: (1) Analysis of clearness, brightness, color and quality of oil before adsorption or chelating process.
(2). Purification of oil. Adsorption experiments were conducted using Completely Randomized Design, with ten treatments
(1%, 2%, 3%, 4%, 5%, 6%, 7%, 8%, 9% and 10% of bentonite) and three replications. Chelating process experiments were
done using a Completely Randomized Design, with five treatments (0.2%, 0.4%, 0.6%, 0.8% and 1.0% of citric acid) and
three replications. (3) Analysis of clearness, brightness, color and quality of oil after adsorption or chelating process. Result
showed that increasing of bentonite concentration from 1 to 10 % in adsorption process could enhance the clearness of oil
from 31.2 %T to 91.7%T, enhance the brightness of oil from 32.93 to 48.42, enhance the yellowish color of oil from
11.4]1 to 42.65, and enhance the quality of oil. Before adsorption the clove leaf oil could not up to standard, but after
adsorption using 10 % bentonite, the oil was able to fulfill the SNI No. 06-2387-1998 and EOA (Essential Oil Association
of USA) standard. Chelating process showed that the increasing of citric acid concentration from 0.2 to 1.0% could
enhance the clearness of oil from 23.8%T to 96.5%T, enhance the brightness of oil from 30.96 to 50.51, and enhance the
yellowish color of oil from 15.75 to 44.72. Before chelating the clove leaf oil could not up to standard, but after chelating
using 0.6 % citric acid, the oil was able to fulfill the SNI No. 06-2387-1998. By The enhancement quality of clove leaf oil
by purification, the farmer income could be increased.

Keywords : clove leaf oil, bentonite, citric acid, adsorption, chelating process
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PENDAHULUAN

Minyak daun cengkeh adalah minyak atsiri yang diperoleh
dari penyulingan daun dan ranting tanaman cengkeh.
Masalah yang sering timbul dari proses penyulingan
tersebut adalah warna minyak yang hitam kecoklatan dan
kotor. Kondisi ini disebabkan adanya ion ion logam yang
berasal dari daun dan alat penyuling (Brahmana,
1991;EOA, 1975; Rusli, 1991), yang kemudian bereaksi
dengan eugenol dalam minyak membentuk kompleks logam
berwarna (Adachi et al., 2004). Penghilangan warna hitam
kecoklatan dan kotor dari minyak dapat dilakukan dengan
proses pemurnian secara adsorpsi atau pengkelatan.

Adsorpsi adalah proses difusi suatu komponen pada
suatu permukaan atau antar partikel. Dalam proses
adsorpsi terjadi proses pengikatan oleh permukaan
adsorben padatan atau cairan terhadap adsorbat atom-
atom, ion-ion atau molekul-molekul gas atau cairan lainnya
(Microsoft, 2000), yang melibatkan ikatan intramolekuler
diantara keduanya (Osmonics, 2000). Dengan demikian
maka, proses adsorpsi dapat menghilangkan warna
(Kadirvelu et al.,2003; Ozcan dan Ozcan, 2004; Rossie et
al.,2001; Siew er a/.,1994 ), dan logam (Bensmaili, 2002;
Bereket ef al, 1997, Chergrouche and Kadirvelu et al.,
2001; Kadirvelu dan Namasivayam, 2003; Khan et al.,
1995; Ozcan dan Ozcan, 2004; Ramon et al., 2002; Rossi et
al,, 2003).

Pada penelitian ini digunakan adsorben bentonit.
Penyusun utama bentonit ((MgCa)0.Al1,0,.58i0,nH,0)
adalah silika dan alumina, dengan kandungan lain yaitu
Fe, Mg, Ca, Na, Ti, dan K. Bentonit berwarna dasar putih
dengan sedikit kecoklatan atau kemerahan atau kehijauan
tergantung dari jenis dan jumlah fragmen meneral-
mineralnya. Bentonit memiliki lapisan silikat bermuatan
negatif dengan kation-kation di dalam antar lapisnya dan
memiliki kemampuan mengembang, sifat penukar ion, luas
permukaan yang besar sehingga memungkinkan
penggunaannya sebagai adsorben (Wijaya et a/, 2003).
Selain itu, bentonit mudah menyerap air dan mempunyai
kapasitas penukar ion yang tinggi (Patterson, 1992).

Pada penelitian adsorpsi pada minyak sawit
dilaporkan bahwa, lempung alam yang dikombinasikan
dengan silika sintetik mampu menurunkan kadar logam
Cu (33%), Fe (98%), Pb (90%) dan P (93%) dalam minyak
sawit (Rossi et al., 2003). Siew er al. (1994) menyatakan
bahwa kemampuan lempung dalam menghilangkan warna,
fosfor dan besi dalam minyak sawit dapat ditingkatkan
dengan penambahan silika sintetik. Rossi ef al. (2001),
menemukan bahwa lempung yang dicampur dengan silika
sintetik dapat menghilangkan 20-5G % karotenoid.

Pengkelatan adalah pengikatan logam dengan cara
menambahkan senyawa pengkelat (Demir er al., 2003;
Ekholm eral, 2003; Hirokawa er al., 1994), dan membentuk
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Tabel 1. Spesifikasi bentonit dan asam sitrat
Table 1. Bentonite and citric acid specification

Karakteristik Bentonit Asam sitrat
Characteristics Bentonite Citric acid
Kadar air (%) 13,00 2,28
Kadar MgO (%) 6,31 -
Kadar Fe,0; (%) 3,50 -
Kadar Ca0 (%) 9,41 -
Kadar Al,O; (%) 15,98 -
Kadar SiO, (%) 56,72 -
Kadar asam (%) - 91,82

kompleks logam-senyawa pengkelat. Proses pengikatan
logam merupakan proses keseimbangan pembentukan
kompleks logam dengan senyawa pengkelat. Ini berarti
bahwa pengkelatan dipengaruhi oleh konsentrasi senyawa
pengkelat . Secara umum keseimbangan tersebut dapat
ditulis sebagai berikut :

L8 ‘& 18§

L =logam

S =senyawa pengkelat

LS =kompleks logam-senyawa pengkelat

Senyawa pengkelat yang digunakan pada penelitian
ini adalah asam sitrat yang didasarkan pada hasil-hasil
penelitian sebelumnya. Asam sitrat (C,H,0,) dengan tiga
asam karbosil dalam bentuk strukturnya dapat membentuk
kompleks dengan logam.

Beberapa penelitian pengkelatan dengan asam sitrat
telah dilakukan. Abrahamson er al. (1994) melaporkan
bahwa asam sitrat terbukti merupakan senyawa pengkelat
yang efektif terhadap logam Fe. Marshall er al. (1993; 1999)
menyatakan bahwa asam sitrat mampu melakukan
penyerapan terhadap logam Cu dalam suatu cairan dan
air limbah, Chen et al. (2003) menemukan bahwa dengan
meningkatnya konsentrasi asam sitrat sebagai senyawa
pengkelat, maka kompleks logam Pb dan Cd dengan asam
sitrat yang terbentuk semakin banyak. Selanjutnya,
kemampuan asam sitrat sebagai senyawa pengkelat
terhadap logam Mg dan Ca telah dibuktikan Demir et al.
(2003).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
konsentrasi bentonit dan asam sitrat yang tepat pada
proses pemurnian minyak daun cengkeh, melalui kajian
terhadap kejernihan, kecerahan, warna, dan mutu minyak

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat Bogor dan Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pascapanen Pertanian Bogor. Penelitian
berlangsung mulai bulan September 2003 sampai Januari
2004. Minyak daun cengkeh yang digunakan yaitu minyak
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yang berwarna hitam kecoklatan dari hasil penyulingan
rakyat di Blitar, Jawa Timur. Adsorben bentonit dan
senyawa pengkelat asam sitrat teknis yang digunakan
diperoleh dari Toko Setia Guna Bogor, dan mempunyai
spesifikasi seperti terlihat pada Tabel 1.

1. Percobaan adsorpsi dengan bentonit

Pada percobaan adsorpsi minyak daun cengkeh, digunakan
bentonit dengan konsentrasi 1 sampai 10 %, dan
dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan
yang diujikan yaitu sepuluh taraf konsentrasi bentonit,
yaituAl=1%,A2=2%,A3=3%,A4=4%,A5=5%,A6
=6 %, A7 = 7%, A8 =8 %, A9 =9 %, dan A10 = 10 %
dengan tiga kali ulangan.

Pengamatan yang dilakukan terhadap minyak daun
cengkeh sebelum dan setelah adsorpsi yaitu warna
(metode Rossi e al., 2001 ; dengan alat kromameter Minolta
CR-300), kejernihan (metode Ozcan and Ozcan, 2004;
dengan alat Shimadzu UV-2010 PC), dan sifat fisikokimia,
dengan metode SNI-06-2387-1998 meliputi : indeks bias
(dengan refraktometer), bobot jenis (dengan piknometer),
putaran optik (dengan polarimeter), kadar eugenol (dengan
labu cassia) dan kelarutan dalam etanol (dengan gelas
ukur).

2. Percobaan pengkelatan dengan asam sitrat

Pada percobaan pengkelatan, penentuan konsentrasi asam
sitrat didasarkan pada perhitungan stoikiometri. Sebagai
dasar perhitungan yaitu diperkirakan satu mol asam sitrat
akan bereaksi dengan satu mol logam (Abrahamson et al.,
1994). Jumlah asam sitrat yang diperlukan dalam proses
pengkelatan diperkirakan sejumlah asam sitrat yang
digunakan untuk bereaksi dengan logam yang terdapat
dalam minyak.

Perhitungan jumlah asam sitrat yang diperlukan pada
proses pengkelatan dilakukan berdasar hasil analisis kadar
logam minyak daun cengkeh sebelum pengkelatan, seperti
terlihat pada Tabel 2. Perhitungan stoikiometri jumlah asam

Tabel 2.
Table 2.

D3

sitrat yang diperlukan untuk pengkelatan minyak daun
cengkeh secara lengkap disajikan pada Lampiran 1.

Dari Tabel 2 diketahui bahwa secara teori jumlah asam
sitrat yang diperlukan untuk pengkelatan minyak daun
cengkeh adalah 0,6 %. Dengan demikian maka pada
percobaan pengkelatan minyak daun cengkeh, digunakan
asam sitrat dengan konsentrasi 0,2 sampai 1,0 %, dan
didisain dengan Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan
yang diujikan yaitu lima taraf konsentrasi asam sitrat, yaitu
A1=0,2%,A2=0,4%,A3=0,6%,A4=0,8%,danA5=
1,0 % dengan tiga ulangan.

Pengamatan yang dilakukan terhadap minyak daun
cengkeh sebelum dan setelah pengkelatan yaitu warna
(metode Rossi et al,, 2001; dengan alat kromaterer Minolta
CR-300), kejernihan (metode Ozcan and Ozcan, 2004;
dengan alat Shimadzu UV-2010 PC ), dan sifat fisikokimia,
dengan metode SNI-06-2387-1998 meliputi : indeks bias
(dengan refraktometer), bobot jenis (dengan piknometer),
putaran optik (dengan polarimeter), kadar eugenol (dengan
labu cassia) dan kelarutan dalam etanol (dengan gelas
ukur).

3. Diagram alir proses adsorpsi atau pengkelatan
Diagram alir proses adsorpsi dan pengkelatan disajikan
pada Gambar 1. Minyak daun cengkeh hitam kecoklatan
sebanyak 100 ml dicampur dengan bentonit atau asam
sitrat dengan konsentrasi sesuai dengan perlakuan ke
dalam gelas erlenmeyer 250 ml. Selanjutnya gelas dipasang
pada shaker water bath dengan suhu 55°C, untuk proses
pengadukan. Campuran tersebut dipanaskan dan diaduk
selama 1 jam. Setelah itu minyak didinginkan dan didiamkan
selama 24 jam kemudian disaring dengan kertas saring.
Ke dalam minyak hasil penyaringan ditambahkan natrium
sulfat anhidrat untuk menyerap sisa air yang terdapat pada
minyak, diaduk selama 15 menit dan disaring kembali
dengan kertas saring sehingga dihasilkan minyak daun
cengkeh berwarna kuning (Khan et al., 1995; Demir et al.,
2003).

Kadar logam dalam minyak dan konsentrasi asam sitrat yang diperlukan untuk pengkelatan secara teori
Metal content in the oil and citric acid concentration which is needed for chelating process

No. Kadar logam Konsentrasi asam sitrat yang diperlukan
No. 1\;;;1;! I’?f;:] (ppm) untuk pengkelatan (g)
Metal content Citric acid concentration which is need for
(ppm) " chelating process (g)
1l Mg 590 5,09966
2 Fe 240 0.90308
3 Mn 29 0,11093
4. Pb 10 0,01015
5 Zn 2 0,00643

Total asam sitrat yang diperlukan

6,13025 (g) atau 0.6 (%)

Keterangan= " data diperoleh dari hasil analisis kadar logam minyak daun cengkeh yang digunakan dalam penelitian
Remarks = " data were obtained from analysis of the metals content in the clove leaf oil which is used for research
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Minyak daun cengkeh hitam kecoklatan dan kotor
Brownish black and dirty clove leaf oil

Bentonite or citric acid

l 44— Bentonit atau asam sitrat

Pemanasan dan pengadukan (55°C, 1 jam)
Heating and shaking (55 °C,1 hour)

'

Pendinginan dan pendiaman selama 24 jam
Cooling and tempering (24 hour)

Penyaringan ; )
Bentonit atau asam sitrat

Filterin
o dan pengotor
Bentonite or citric acid
b and impurities

Minyak daun cengkeh kuning mengandung air
Yellow clove leaf oil with water

NaZSO4 anhidrat/

| : Na:SO, anhidrate

Pendinginan dan pendiaman selama 15 menit
Cooling and tempering (15 minutes)

Na,SO; dan air/
Na;S0; and water
Penyaringan
Filtering

v

Minyak daun cengkeh kuning
Yellow clove leaf oil
Gambar 1. Diagram alir proses adsorpsi dan pengkelatan minyak
daun cengkeh (Khan er al., 1995; Demir et al.,2003).
Figure 1. Flow chart of adsorption and chelating process of
clove leaf oil (Khan et al., 1995; Demir et al ,2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kajian proses adsorpsi

a. Kejernihan, kecerahan warna dan kekuningan
warna minyak

Minyak daun cengkeh sebelum dimurnikan mempunyai
kejernihan yang rendah dengan transmisi 4,5%T. Setelah
dilakukan adsorpsi menggunakan bentonit, ternyata
dengan meningkatnya konsentrasi bentonit dari 1 sampai
10%, terjadi peningkatan kejernihan (%T) minyak dari 31,2
sampai 91,7 %T, yang secara statistik signifikan, seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.

Peningkatan kejernihan tersebut disebabkan karena
bentonit mempunyai sifat mudah menyerap air sehingga
air yang dapat menyebabkan kekeruhan pada minyak daun
cengkeh dapat terserap, dan minyak menjadi jernih
(Patterson, 1992). Selain itu, bentonit juga dapat menyerap
logam yang terdapat dalam minyak. Hal ini sesuai dengan
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hasil penelitian Khan ez a/. (1995); Bereket et al. (1997);
Chergrouche and Bensmaili (2002) dan Ozcan dan Ozcan
(2004). Dengan berkurangnya logam dalam minyak, maka
minyak menjadi lebih jernih, seperti yang dilaporkan Siew
etal. (1994) dan Rossi et al. (2003).

Minyak daun cengkeh sebelum dipucatkan
mempunyai kecerahan 18,83. Dari Gambar 2 terlihat bahwa
dengan proses adsorpsi menggunakan bentonit dengan
konsentrasi 1 sampai 10 %, terjadi peningkatan kecerahan
minyak dari 32,93 sampai 48,42 , yang secara statistik
signifikan. Dari Gambar 2 terlihat bahwa pada adsorpsi
dengan bentonit 1-9 % dapat meningkatkan warna
kekuningan minyak, yang secara statistik signifikan. Pada
pemakaian bentonit 10 %, tidak terjadi peningkatan
kekuningan warna minyak yang signifikan.

Peningkatan kecerahan dan kekuningan warna
minyak daun cengkeh dengan semakin meningkatnya
konsentrasi bentonit disebabkan karena terjadinya
peningkatan luas permukaan bentonit (Chergrouche dan
Bensmaili, 2002). Dengan semakin luasnya permukaan
bentonit maka komponen pengotor dalam minyak lebih
banyak terserap, sehingga kejernihan, kecerahan dan
kekuningan meningkat.

b. Sifat fisikokimia minyak

Dari nilai kemerahan dan kekuningan minyak, jika
dikonfirmasikan dengan kamus kromameter maka minyak
hasil adsorpsi dengan bentonit pada konsentrasi 7-10 %
berada di daerah kuning, seperti terlihat pada Tabel 3.
Dengan demikian maka untuk penentuan konsentrasi
lanjut, dilakukan analisis sifat fisikokimia terhadap minyak
hasil adsorpsi dengan bentonit pada konsentrasi 7-10 %
dan dibandingkan dengan standar mutu.

—o— Kejemihan (%) —— Kecerahan wama - Kekuningan wama
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Gambar 2 Kejernihan, kecerahan warna dan kekuningan warna
minyak daun cengkeh pada berbagai konsentrasi
bentonit. )

Figure 2. The clearness, the brightness color. and yellowish
color of clove-leaf oil on various bentonite
concentrations
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Tabel 3 Sifat fisikokimia minyak daun cengkeh setelah adsorpsi dengan bentonit 7-10 % dan standar mutu minyak menurut SNI dan EOA
Table 3. Physiochemical characteristic of clove-leaf oil after adsorption using 7-10 % bentonite and the SNI and EOA standard

Bentonit Bentonit  Bentonit  Bentonit  Standar Stand_gr
No.  Karakteristik 7% 8 % 9% 10% SNI EQA
No.  Characteristic Bentonite Bentonite Bentonite  Bentonite Smndaf:a' Standard
7% 8% 9% 10% Of SNI Of EOA**
1. Warna Kuning  Kuning Kuning Kuning - Kuning pucat/
color yellow yellow vellow yellow yellowish
- L 43,44 43,78 45,20 48,42
- a 9,16 9.25 9,30 9,43
- b 39.61 4135 42,60 42,65
2. Berat jenis 1,0473 1,0470 1,0454 1,0446 1,0250- 1,0360-1,0460
/Spec. grav 1,0609
3. Indeks bias /Refractive index 1.5335 1.5333 1,5325 15312 1,5200- 1,5310-1,5350
1,5400
4. Putaran optik /Optic rotation ~ (0°54’ 0°48’ 0°30° -0°24° = 0°-(-2°)
5. Kadar eugenol (%) 84 84 84 86 min 78 84-88
Eugenol content (%)
6. Kelarutan dalam etanol 70 % 1:4 1:1 1:l 1 162, 1i2
Solubility in ethanol 70%
Keterangan : - = tidak disyaratkan  *BSN (1998) **EQA (1975)
Remarks : - = not required *National Standardization Agency of Indonesia/NSAI (1998) YECA (1973)
— Hasil analisis sifat fisikokimia minyak hasil adsorpsi

e Keani Kererehen varrs —4— Kduringn vy , :
Rl e g dengan bentonit 7-10 % dan standar mutu minyak dapat

Clamness Bightes Ylowish ador L

dilihat pada Tabel 3. Jika dibandingkan dengan standar
- v : : mutu minyak daun cengkeh menurut SNI No. 06-2387-1998
&0 maka minyak yang dihasilkan dari adsorpsi dengan
n bentonit 7-10 % dapat memenuhi standar. Tetapi jika
gD dibandingkan dengan standar mutu minyak daun cengkeh
59 menurut EOA maka hanya minyak hasil adsorpsi dengan
g bentonit 10 % saja yang memenuhi standar. Dengan
0! demikian maka jika hanya mengacu pada SNI No. 06-2387-
10} 1998 maka untuk pemucatan minyak daun cengkeh dapat
| oo S : digunakan bentonit lebih besar atau sama dengan 7 %,
02 04 — n:siqunSm("/a a8 10 tetapi jika mengacu pada standar SNI dan EOA maka
Cltic Atd Gorearmotians (9 adsorpsi dilakukan menggunakan bentonit minimal 10 %.

Gambar 3. Ke}err1il1a11‘ kecerahan warna dan %(ekuningan }varna ¢. Penampakan minyak
:?I‘:::k e oanghal pada heshags: hensmus wan Penampakan minyak daun cengkeh sebelum dan setelah
Flgure 4. The clecines, e brighiness:polon 68 vellahish adsorpsi dengan bentonit 10 % dapat dilihat secara visual.
color of clove-leaf oil on various citric acid Kenampakan sebelum dan dan adsorpsi sangat berdeda
concentrations nyata, hal ini sesuai dengan kajian kejernihan, kecerahan

dan warna yang telah dibahas di atas. Penampilan asli
minyak daun cengkeh hitam kecoklatan, sedangkan hasil
adsorpsi dengan bentonit 10% tampak kuning, jernih dan
transparan.
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2. Kajian proses pengkelatan

a. Kejernihan, kecerahan warna dan kekuningan
warna minyak

Kejernihan minyak daun cengkeh setelah pengkelatan
terlihat pada Gambar 3. Pada pemakaian asam sitrat 0,2-0,6
%, terjadi peningkatan kejernihan minyak dari 23,8 menjadi
96,4%, dan secara statistik signifikan. Dan selanjutnya,
peningkatan kejernihan minyak pada pemakaian asam
sitrat 0,6-1,0 % secara statistik tidak signifikan. Dari
Gambar 4 juga terlihat bahwa pada proses pengkelatan
dengan konsentrasi asam sitrat dari 0,2 sampai 1,0%, terjadi
peningkatan kecerahan minyak dari 30,96 sampai 50,31
yang secara statistik signifikan, dan peningkatan
kekuningan minyak dari 15,75 sampai 44,72 yang secara
statistik juga signifikan.

Peningkatan kejernihan pada pengkelatan tersebut
disebabkan karena asam sitrat mengikat logam yang
terdapat dalam minyak, membentuk kompleks logam-asam
sitrat (Muller e al., 1997). Dengan berkurangnya logam
dalam minyak, maka kejernihan minyak meningkat.

Peningkatan kecerahan dan kekuningan warna
minyak daun cengkeh dengan semakin meningkatnya
konsentrasi asam sitrat disebabkan karena terjadi
peningkatan jumlah mol asam sitrat. Satu mol asam sitrat
akan bereaksi dengan satu mol logam (Abrahamson, 1994).
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Dengan semakin banyaknya jumlah mol asam sitrat, maka
jumlah mol logam yang dapat bereaksi juga semakin
banyak, sehingga kompleks logam-asam sitrat juga
semakin banyak terbentuk (Muller et al., 1997). Pernyataan
ini sesuai dengan hasil penelitian Chen er a/. (2003), yaitu
bahwa meningkatnya konsentrasi asam sitrat sebagai
senyawa pengkelat, maka kompleks logam dengan asam
sitrat yang terbentuk semakin banyak Dengan semakin
banyaknya kompleks yang terbentuk, berarti semakin
banyak logam yang terserap dan terpisahkan dari minyak,
sehingga kecerahan dan kekuningan meningkat.

Hasil penelitian lain yang mendukung pendapat
tersebut yaitu penelitian Hirokawa et al. (1994); Ekholm er
al. (2003) dan Demir et al. (2003). Dilaporkan bahwa dengan
adanya logam dan senyawa pengkelat dalam suatu proses,
maka akan terbentuk kompleks logam-senyawa pengkelat.

c. Sifat fisikokimia minyak

Dari nilai kemerahan dan kekuningan minyak hasil
pengkelatan, jika dikonfirmasikan dengan kamus
kromameter maka minyak hasil pengkelatan dengan asam
sitrat 0,6-1,0 % berada di daerah kuning. Dengan demikian
maka untuk penentuan konsentrasi lanjut, dilakukan
analisis sifat fisikokimia terhadap minyak hasil pengkelatan
dengan asam sitrat 0,6-1,0 % dan dibandingkan dengan
standar mutu,

Tabel 4 Sifat fisikokimia minyak sebelum dan setelah pengkelatan dengan asam sitrat 0,6-1,0 % dan . standar mutu minyak
Table 4. Physicochemical characteristic of oil before and after chelating process using 0.6-1.0% citric acid and the SNI and EOA

standard quality of oil

No.  Karakteristik Sebelum Asam sitrat Asam sitrat Asam sitrat Standar Standar
No.  Characteristic pengkelatan 0,6 % 0.8 % 1,0%  SNI® EOA™
Before chelating ~ Citric acid Citric acid Citric acid Standard ~ Standard
process 0.6% 0.8% 1.0% of SNI” of EOA**
. Warna Hitam kecoklatan ~ Kuning Kuning Kuning - Kuning pucat
Color Brownish black Yellow Yellow ‘ellow Pale yellow
S P 18.83 42,58 45,68 50,31
- a 3,79 7,63 7,28 7.38
- b 2,47 40,59 42,64 44,72
2. Berat jenis 1,0282 1,0336 1,0320 1,0310 1,0250- 1,0360-1,0460
Specific gravity 1,0609
3. Indeks bias 1,5284 1,5294 1,5290 1,5286 1,5200- 1,5310-1,5350
Refractive index 1,5400
4. Putaran optik Tidak dapat -1°48° -1°18’ -1°12° = (0° sampai -2°
Optic rotation diukur 0°upto-2°
unmeasureable
5. Kadar eugenol (%) 80 82 82 82 min 78 84-88
Eugenol content
6.  Kelarutan dalam etanol 70 % 1.5 1:1 L 1:1 1:2 1:2
Solubility in ethanol 70 %
Keterangan : - = tidak disyaratkan *BSN (1998) **EQA (1975)
Remarks  : - = not required *National Standardization Agency of Indonesia/NSAI (1 998) **EOA (1975)
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Hasil analisis sifat fisikokimia minyak hasil
pengkelatan dengan asam sitrat 0,6-1,0% dan standar mutu
minyak dapat dilihat pada Tabel 4. Dari Tabel 4 terlihat
bahwa minyak daun cengkeh setelah pengkelatan dengan
asam sitrat 0,6 ; 0,8 dan 1,0 % mempunyai warna, kadar
eugenol dan kelarutan dalam etanol 70 % yang sama,
sedangkan berat jenis, indeks bias dan putaran optik
mempunyai nilai yang berbeda-beda. Jika dibandingkan
dengan standar mutu minyak daun cengkeh menurut SNI
No. 06-2387-1998 maka minyak yang dihasilkan dari ketiga
perlakuan tersebut dapat memenuhi standar. Tetapi jika
dibandingkan dengan standar mutu minyak daun cengkeh
menurut EOA maka parameter yang memenuhi standar
hanya warna, putaran optik dan kelarutan dalam etanol.
Dengan demikian maka jika hanya mengacu pada SNI No.
06-2387-1998 maka untuk pemucatan minyak daun cengkeh
dapat digunakan asam sitrat 0,6 %.

d. Penampakan minyak

Secara visual, kenampakan sebelum dan dan pengkelatan
sangat berbeda nyata, hal ini sesuai dengan kajian
kejernihan, kecerahan dan warna yang telah dibahas di
atas. Penampilan asli minyak daun cengkeh hitam
kecoklatan, sedangkan setelah pengkelatan dengan asam
sitrat 0,6 % menjadi kuning, jernih dan transparan.

KESIMPULAN

1. Peningkatan konsentrasi bentonit dari 1 sampai 10 %
pada proses adsorpsi minyak daun cengkeh, dapat
meningkatkan kejernihan minyak dari 31,2%T menjadi
91,7 %T, meningkatkan kecerahan minyak dari 32,93
menjadi 48,42, meningkatkan kekuningan warna minyak
dari 11,41 menjadi 42,65 dan meningkatkan mutu minyak
dari yang tidak memenuhi standar menjadi memenuhi
SNI (Standar Nasional Indonesia) No. 06-2387-1998
dan EQA (Essential Qil Assosiation of USA).

2. Pada proses pengkelatan minyak daun cengkeh,
peningkatan konsentrasi asam sitrat dari 0,2 sampai
1,0 % dapat meningkatkan kejernihan minyak dari
23,8% T menjadi 96,5 % T, meningkatkan kecerahan
minyak dari 30,96 menjadi 50,51, dan meningkatkan
kekuningan warna minyak dari 15,75 menjadi 44,72.
Sebelum pengkelatan, minyak daun cengkeh tidak
memenuhi standar tetapi setelah pengkelatan dengan
asam sitrat 0,6%, minyak yang dihasilkan dapat
memenuhi standar menjadi memenuhi SNI (Standar
Nasional Indonesia) No. 06-2387-1998.
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